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Abstrak

Sejak zaman dahulu sampai sekarang penggunaan pupuk masih kita jumpai, namun seiring berjalan nya waktu
para petani lebih memilih menggunakan pupuk anorganik daripada pupuk organik. Hal tersebut lama-kelamaan
akan menimbulkan efek negatif terhadap tanah serta tanaman. Penggunaan pupuk organik adalah salah satu cara
menangani pencemaran tanah. Pupuk organik dapat berwujud cairan atau padatan dan berasal dari bahan
organik, salah satu bahan organik yang dapat dijadikan pupuk organik adalah cangkang telur. Kandungan
kalsium karbonat dalam cangkang telur dapat menetralkan pH tanah, sehingga banyak digunakan di bidang
pertanian. Adapun pupuk organik lainnya yaitu Mikroorganisme Lokal (MOL). MOL merupakan
mikroorganisasi yang terbuat dari bahan-bahan alami sebagai media berkembangnya mikroorganisme yang
berfungsi untuk starter dalam pembuatan pupuk organik. Salah satu bahan yang biasa dipakai membuat MOL
adalah nasi yang sudah tidak terpakai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penambahan MOL terhadap kualitas pupuk organik cair berbahan dasar cangkang telur. Metode pembuatan
pupuk organik adalah dengan cara fermentasi. Berdasarkan hasil penelitian suhu rata-rata POC adalah 24,5°C,
pH rata-rata POC adalah 4,2, kandungan C-Organik POC cangkang telur adalah 0,00000194% sedangkan
POC/MOL adalah 0,00000228%, kandungan N POC cangkang telur adalah 0,001200% sedangkan POC/MOL
adalah 0,001600%.

Kata Kunci : pupuk organik, cangkang telur, limbah nasi, MOL, fermentasi.

Abstract

Since the ancient until now day the use of fertilizer is still found by us, but day by day the farmers prefer to use
an-organic fertilizer then the organic fertilizer and it may cause disadvantage effects on the plants, the use of
organic fertilizer is the way of handling the land pollution. Organic fertilizers are made of liquid and solid, one
of the organics materials which can be used to make organic fertilizers is an eggshell. The eggshells contain
carbonate calcium that helps the land neutral, another of organics fertilizers is local Microorganism (MOL).
The MOL is the set of Microorganism that made of organic materials, the function of MOL is as the starter in
organic fertilizer production, one of the materials that can be used as MOL is rotten rice. The aim of this
research is to find out the effect of The MOL addition that made from the rotten rice towards eggshell organic
fertilizer quality, the method of organic fertilizer production is a fermentation. The findings of the study
revealed some figures. In this regard, the average temperature of POC found was 24.5 °C, the average pH of
POC was 4.2, the content of POC C-Organic of the eggshell was 0.00000194% whereas for POC/MOL was
0.00000228%, and the content of N POC of the eggshell was 0.001200% while POC/MOL obtained was
0.001600%.

Keywords : organic fertilizer, pollution, eggshell, stale rice, MOL, fermentation.

I. PENDAHULUAN lebih cepat dibandingkan menggunakan pupuk

Sejak zaman dahulu sampai sekarang organik dan juga pupuk organik terlalu banyak
penggunaan pupuk masih kita jumpai, namun mengendap di atas tanah sehingga dapat
seiring berjalannya waktu para petani lebih menyebabkan munculnya gulma (Artawan et
memilih  menggunakan pupuk anorganik al.,2017). Jika tidak segera ditangani dalam
daripada pupuk organik, karena pada saat jangka waktu dekat tanah akan menjadi

pembibitan pertumbuhan benih lebih baik serta
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tercemar serta lahan tidak dapat berproduksi
secara optimal.

Penggunaan pupuk organik berbahan baku
limbah rumah tangga adalah salah satu cara
menangani pencemaran tanah. Adapun limbah
yang berasal dari rumah tangga atau industri
makanan yang biasanya langsung dibuang
begitu saja adalah cangkang telur, padahal
cangkang telur dapat diolah menjadi beberapa
olahan salah satunya dapat diolah menjadi
pupuk (Rahman, 2020). Limbah yang
dihasilkan dari rumah tangga misalnya adalah
nasi basi, umumnya sering menjadi limbah
yang dibuang begitu saja walaupun ada
sebagian yang menjadikannya sebagai pakan
ternak, namun pemanfaatan nya masih kurang.
Nasi basi dapat dimanfaatkan menjadi
bioaktivator yaitu Mikroorganisme Lokal
(MOL) sebagai pengganti bahan kimia.

Mikroorganisme  merupakan — makhluk
hidup yang tidak dapat dilihat dengan mata
telanjang serta dapat diklasifikasikan ke dalam
kelas Protista yang terdiri dari bakteri, jamur,
protozoa dan algae (Darwis et al.,1992). MOL
merupakan mikroorganisme yang biasanya
digunakan sebagai stater baik dalam
pembuatan pupuk organik padat maupun
pembuatan pupuk organik cair. Kandungan
utama MOL adalah karbohidrat, glukosa dan
sumber mikroorganisme. Bahan dasar yang
dapat digunakan untuk fermentasi MOL bisa
berasal dari pertanian, perkebunan serta
limbah yang dihasilkan dari rumah tangga.

Dari permasalahan tersebut munculah
gagasan yang bertujuan untuk memanfaatkan
limbah baik yang berasal dari rumah tangga
atau industri yang biasanya jarang sekali orang
mengolahnya.  Dengan  penelitian  ini
diharapkan menjadi sesuatu Yyang dapat
berguna bagi khalayak khususnya para petani
agar menggunakan pupuk organik yang mudah
dibuat serta tidak akan mencemari lingkungan
khususnya tanah.

Il. LANDASAN TEORI
Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah suatu larutan
yang berasal dari pembusukan bahan-bahan
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organik, baik dari sisa sayuran, kotoran hewan
dan manusia. Kandungan unsur hara dalam
pupuk organik cair sangat banyak, pupuk
organik cair juga merupakan jenis pupuk
organik yang banyak beredar di pasaran.
Adapun peran dari pupuk organik cair adalah
untuk meningkatkan aktivitas biologi, kimia
dan fisik tanah sehingga baik untuk
pertumbuhan tanaman (Indriani, 2004).
Menurut (Sopyandi, 2019) kandungan

unsur hara pada pupuk organik cair dari
cangkang telur adalah sebagai berikut :

1. Protein
Zinc
Fosfor
Magnesium
Kalium
Kalsium karbonat
Natrium
Mangan

© N o gk wh

Mikroorganisme Lokal (MOL)

MOL merupakan mikroorganisasi yang
terbuat dari bahan-bahan alami sebagai media
berkembangnya mikroorganisme yang
berfungsi  untuk  mempercepat  proses
penguaraian. MOL juga berfungsi sebagai
tambahan nutrisi bagi tanaman (Panudju,
2011). Bahan utama pembuatan MOL adalah
glukosa, karbohidrat dan sumber
mikroorganisme sedangkan bahan lainnya
dapat berasal dari hasil pertanian, perkebunan
ataupun limbah organik rumah tangga.
Beberapa jenis MOL dan manfaatnya :

1. MOL rebung bambu, berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan.

2. MOL bonggol pisang, berfungsi sebagai
dekomposer dalam pembuatan kompos.

3. MOL sayuran, sebagai pemenuhan
kebutuhan unsur hara mikro pada
tanaman, merangsang tumbuhnya malai
padi.

4. MOL daun cebreng, berfungsi sebagai
penyubur daun.

5. MOL buah-buahan, berfungsi sebagai
pupuk hayati, membantu malai padi agar
berisi dan sebagai dekomposer.
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6. MOL nasi basi, berfungsi
dekomposer dan pupuk hayati.

7. MOL limbah dapur untuk memperbaiki
struktur fisik, biologi, dan kimia tanah.

8. MOL protein untuk nutrisi tambahan
pada tanaman.

9. MOL nimba dan sarawung untuk
mencegah penyakit tanaman.

Ciri keberhasilan dalam pembuatan MOL
adalah jika bau yang tercium seperti bau tapai,
tandanya pembuatan MOL berhasil. Namun,
apabila yang tercium adalah bau air selokan
maka MOL vyang dibuat dianggap gagal.
Kegagalan tersebut tentunya disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain, kurang rapat
ketika menutup botol serta suhu tempat
penyimpanannya tidak sesuai.

sebagai

Limbah Rumah Tangga

Minimnya kesadaran masyarakat terhadap
sampah dan pencemaran lingkungan menjadi
hal yang terjadi di beberapa daerah (Krisnani
et al., 2017). Meningkatnya penduduk dapat
meningkatkan jumlah limbah. Limbah yang
dihasilkan dapat berupa limbah padat, cair
ataupun gas. Banyak masyarakat yang
membuang limbah langsung ke lingkungan
tanpa memikirkan efek yang akan terjadi. Dari
banyaknya limbah rumah tangga, masih
banyak yang mengolahnya. Padahal limbah
rumah tangga juga dapat mengasilkan sesuatu
yang berguna misalnya cangkang telur yang
dijadikan pupuk organik serta nasi basi untuk
starter dalam pembuatan pupuk organik.

Cangkang Telur

Produksi telur unggas meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2015 produksi telur
unggas mencapai 1.719.711 ton (Kementerian
Pertanian, 2015). Indonesia dapat
menghasilkan limbah cangkang telur sebanyak
170 ribu ton pertahunnya. Telur dapat
menghasilkan limbah cangkang telur yang
memiliki berat sebesar 9-12% dari berat
totalnya (Hadisuwito, 2007). Komposisi kimia
yang terkandung dalam cangkang telur adalah
protein sebsar 1,71% , lemak sebesar 0,36%,
air 0,93%, serat kasar 16,21% dan abu sebesar
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71,34%. Hasil penelitian lain menyebutkan
kandungan terbesar pada cangkang telur
adalah  kalsium karbonat sebesar 97%
(Nursiam, 2011). Kalsium karbonat memiliki
beberapa manfaat, salah satunya adalah
terhadap bidang pertanian. Tanah di Indonesia
cenderung memiliki pH yang asam sehingga
perlu suatu bahan yang dapat menetralkan pH
tanah salah satunya adalah kalsium karbonat
(CaCo0s).

Nasi Basi

Tidak hanya dari rumah, limbah nasi pun
sering kita jumpai di tempat makan. Limbah
nasi basi akan memberikan efek buruk
terhadap lingkungan diantaranya menimbulkan
bau serta memberikan pemandangan yang
tidak indah di lingkungan sekitar. Biasanya
nasi basi hanya dibuang begitu saja, kalaupun
ada yang memanfaatkan hanya dimanfaatkan
menjadi pakan ternak saja. Padahal limbah
nasi dapat diolah menjadi stater atau
mikroorganisme  lokal (MOL)  dalam
pembuatan pupuk. Kandungan karbohidrat
pada limbah nasi dapat menjadi sumber nutrisi
bagi mikroorganisme. maka dari sekian
banyak bahan utama pembuat MOL, yang
sering dibuat adalah MOL dari limbah nasi
(Rimbualam, 2008).

Standar Pupuk Organik Cair
Standar pupuk organik cair menurut
(Peraturan Menteri Pertanian No.70 Tahun
2011)
Tabel 1. Standar Pupuk Organik Cair

STANDAR
NO. PARAMETER SATUAN MUTU
1. C-Organik % Min 6
Bahan ikutan :
0
2 (plastik, kaca, kerikil) Yo Maks 2
Logam Berat :
- As ppm Maks 2,5
3 - Hg ppm Maks 0,25
' - P ppm Maks 12,5
- ppm Maks 0,5
4, pH 4-9
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Hara Makro :
_ N % 3-6
> - P205 ;Z‘: 22
- K20
Mikroba Kontaminan
6 - E.coli MPN/ml Maks 10?
' - Salmonella MPN/ml Maks 102
sp
Hara Makro
- Fe total ppm 90-900
atau ppm 5-50
- Fe Tersedia ppm 250-5000
; - Mn ppm 250-5000
' - Cu ppm 250-5000
- Zn ppm 125-2500
- B ppm 5-20
- Co ppm 2-10
- Mo
Unsur Lain
8. - La ppm 0
- ce ppm 0
I11. METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan penelitian

tentang pemanfaatan limbah cangkang telur
dan nasi basi menjadi pupuk organik cair.
Metode yang digunakan adalah eksperimental
dengan proses fermentasi.

Alat

Alat yang digunakan adalah botol plastik,
pengayak, blender, timbangan, thermometer,
pH meter, buret mikro 10 ml, Erlenmeyer 500
ml, labu kjeldahl, cangkul, meteran, kantong
plastik, neraca analitik, dan spektrofotometer.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah cangkang
telur, nasi basi, larutan asam sulfat (H,SO,)
pekat, larutan H,SO, 1N, larutan kalium
dikromat (K,Cr,O;) 1N, larutan difenilamin,
selenium, larutan NaOH 40%, dan aquades.

Proses Pembuatan

Proses pembuatan pupuk organik cair pada
umumnya sama menggunakan  metode
fermentasi. Untuk pembuatan pupuk organik
cair dengan bahan dasar cangkang telur
tahapannya ada 4 yaitu, tahap persiapan, tahap
fermentasi, tahap pembuatan serbuk serta
tahap penambahan serbuk cangkang telur.
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a. Pengumpulan Bahan Baku
Bahan baku yaitu cangkang telur dan
nasi basi dikumpulkan. Setelah itu,
menyiapkan alat yang akan digunakan
seperti alat untuk penghancur (blender,
penumbuk, dll). Selanjutnya siapkan
botol plastik, baskom dan air putih.
Peralatan harus dicuci bersih terlebih
dahulu sampai tidak ada cairan yang
tersisa di dalamnya.

b. Pembuatan MOL
Nasi basi yang telah ditumbuhi jamur
kemudian dipindahkan kedalam botol
plastik. Setelah itu, masukkan larutan
gula ke dalam botol plastik yang berisi
nasi basi. Kemudian, aduk hingga rata
sampai nasi basi terendam oleh larutan
gula tersebut. Simpan botol ditempat
teduh kurang lebih satu minggu serta
jangan sampai terkena matahari karena
metode fermentasi yang digunakan
adalah fermentasi anaerob.

c. Pembuatan Serbuk Cangkang Telur
Cangkang telur yang telah terkumpul
kemudian dicuci dengan air mengalir
lalu pisahkan dengan  membran
dalamnya. Setelah itu, keringkan
cangkang telur menggunakan oven atau
sinar matahari. Cangkang telur yang
sudah kering kemudian dihaluskan
dengan blender lalu ayak. Cangkang
telur yang sudah diayak lalu disimpan
dalam wadah tertutup.

d. Penambahan Serbuk Cangkang Telur
Serbuk cangkang telur yang sudah
diayak kemudian dimasukkan ke dalam
botol plastik yang berisi MOL dengan
catatan sudah ditimbang terlebih dahulu.

Pengamatan Suhu
Keadaan suhu selama proses fermentasi
diukur setiap hari menggunakan termometer.

Pengamatan pH
Derajat keasaman (pH) selama proses

penguraian diukur menggunakan pH meter.

Uji Kadar C-Organik
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Sampel larutan cangkang telur disimpan
pada suhu ruangan selama 24 jam, kemudian
dilakukan analisis karbon. Larutan cangkang
telur lalu ditimbang sebanyak 8 gram dam
dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer.
Selanjutnya ditambahkan larutan K,Cr,0O; 1N
sebanyak 10 ml dan larutan H,SO, pekat
sebanyak 5 ml. Setelah dihomogenkan,
ditambahkan 50 ml aquades dan didiamkan
selama 24 jam. Selanjutnya campuran larutan
cangkang telur disaring, dan filtratnya diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer
pada panjang gelombang 561 nm.

Uji Kadar Nitrogen

Untuk mengukur kandungan nitrogen total
larutan cangkang telur digunakan metode
kjeldahl. Sebanyak 500 mg sampel cangkang
telur ditimbang kemudian dimasukkan ke
dalam labu kjeldahl. Selanjutnya ditambahkan
500 mg katalis kjedahl dan 5 ml H,SO, pekat
dan didestruksi sampai mendapatkan larutan
berwarna putih susu. Larutan didingikan
kemudian ditambahkan 40 ml aquades dan 20
ml NaOH 40% dan didestilasi sampai
didapatkan larutan berwarna hijau. Larutan
hijau diambil sebanyak 40 ml, kemudian
dititrasi dengan H,SO, 0,1N sampai berwarna
merah muda.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pupuk organik yang dihasilkan berwarna
kuning kecoklatan namun tidak pekat, baunya
seperti tapai, memiliki tekstur yang sedikit
kental serta memiliki endapan yaitu serbuk
cangkang telur.

Suhu

Suhu cenderung stabil di kisaran 24°C dari
hari ke 1-3, pada hari ke 4-5 mengalami
perubahan menjadi antara 24°C-25°C. Suhu
akhir yaitu pada hari ke 6 sebesar 25°C.

Pengamatan Suhu POC (°C)

Hari
Gambar 1. Grafik hari terhadap suhu

Menurut Putri (2018) suhu dalam penelitian ini
masih dalam range yang baik untuk fermentasi
sehingga mikroorganisme dapat mendegradasi
substrat dalam bahan tersebut. Grafik pada
Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin lama
waktu fermentasi maka suhu akan naik. Suhu
mempengaruhi  lama  fermentasi  karena
pertumbuhan mikroba dipengaruhi suhu
lingkungan fermentasi. Mikroba memiliki
kriteria pertumbuhan yang berbeda- beda
(Azizah, et al., 2012). Pernyataan ini sesuai
dengan hasil penelitian (Santosa and Prakosa,
2010) yang berpendapat bahwa suhu yang baik
untuk fermentasi adalah 25°C-55°C.

pH

pH awal adalah 5, mengalami penurunan
pada hari ke-2 yaitu menjadi 4. pH menjadi
stabil dari hari ke 2-5 dan mengalami
penurunan pada hari ke-6 menjadi 3,5.

Pengamatan pH

Hari

Gambar 2. Grafik hari terhadap pH

Standar pH menurut Peraturan Menteri
Pertanian (2011) persyaratan teknis minimal
pH POC adalah sebesar 4-9, berarti hasil
penelitian telah memenuhi persyaratan dan
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layak digunakan. Penelitian Arifan (2020)
mendapatkan hasil pH yang rendah yaitu 3,
menurut (Kochakinezhad et al., 2012) pH yang
baik untuk MOL yang akan dijadikan starter
pembentukan pupuk organik yaitu antara 4-5.
Penurunanan pH yang begitu rendah dapat
dipengaruhi oleh waktu fermentasi MOL yang
terlalu lama. Semakin lama proses fermentasi
maka tingkat dekomposisi bahan organik
semakin berlanjut, menyebabkan peningkatan
ion H" dalam larutan fermentasi sehingga pH
menjadi rendah (Suhastyo et al., 2013).

Warna

Ciri fisik pupuk cair yang baik menurut
Tanti, et al. (2020) adalah berwarna kuning
kecoklatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa POC berwarna kuning kecoklatan,
penelitian dari (Hadisuwito, 2007) dan juga
menurut Purwendro dan Nurhidayat (2008)
menyatakan bahwa ciri fisik pupuk cair yang
baik adalah berwarna kuning kecoklatan dan
bahan pembentuknya sudah membusuk.

Bau

Bau yang dihasilkan dalam pembuatan
POC adalah bau tapai, setelah penambahan
serbuk cangkang telur bau sedikit berubah
menjadi ada bau amis seperti telur. Menurut
penelitian dari Salpiyana (2019) jika bau yang
tercium adalah bau tapai berarti pupuk yang
telah dibuat berhasil, jika bau yang dihasilkan
adalah bau busuk seperti air comberan berarti
POC vyang terbuat dari nasi basi belum
berhasil. Adapun menurut Kusrinah, et.al
(2016) ciri-ciri dari pembuatan pupuk cair
yang tidak berhasil (gagal) adalah dari bau
yang dihasilkan, apabila berbau busuk dan
menyengat pupuk itu dinyatakan gagal.

Kadar C-Organik

Hasil pengujian C-Organik pada POC
sangat rendah yaitu sebesar 0,00000194% dan
0,00000228%, salah satu faktor penyebabnya
adalah karena POC yang diuji bukanlah yang
asli melainkan telah dicampur dengan air
terlebih dahulu sebelum dilakukan pengujian.
Dari hasil pengujian tersebut kadar C-Organik
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belum memenuhi standar menurut Peraturan
Menteri Pertanian (2011) persyaratan teknis
minimal POC adalah minimal 6%. Jenis
sampel yang diperoleh hanya dapat
dikategorikan sebagai jenis pembenah tanah.
Adapun yang dimaksud dengan pembenah
tanah menurut Peraturan Menteri Pertanian
(2006) adalah bahan- bahan sintetis atau alami,
organik atau mineral, berbentuk padat maupun
cair yang mampu memperbaiki sifat-sifat
tanah.

Pada penelitian Rianda (2021) pemberian
MOL nasi basi berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan batang daun tanaman Sawi
caisim (Brassica juncea L.). Sehingga perlu
juga diaplikasi MOL nasi basi dan cangkang
telur ini terhadap tanaman sejenis. Aplikasi
langsung  terhadap  tumbuhan, dengan
pertimbangan apakah tumbuhan mulai dari
awal penanaman atau setelah tumbuh.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini antara lain:

1. POC/MOL nasi sudah terfermentasi
dengan baik pada hari ke 4 ditandai
dengan adanya bau tapai serta warna
yang kuning kecoklatan.

2. POC menghasilkan suhu rata-rata
sebesar 24,50C, pH rata-rata 4,
kandungan C-Organik dengan tambahan
cangkang telur adalah 0,00000194% dan
0,00000228%  tanpa  penambahan
cangkang telur. Kandungan nitrogen
sebesar 0,001200% dengan tambahan
cangkang telur dan 0,001600% tanpa
penambahan cangkang telur.

3. Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan  diatas maka  dapat
disimpulkan bahwa POC yang dibuat
dari nasi basi dan cangkang telur tidak
menghasilkan kandungan unsur hara
yang sesuai dengan standar dari
(Peraturan Menteri Pertanian, 2011)
bahkan mendekatipun tidak. Parameter
yang diujikan dalam penelitian adalah
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suhu, pH, kadar C-Organik dan kadar
nitrogen

Saran
1. Kepada peneliti selanjutnya harus lebih
dikembangkan lagi komposisi POC nya
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